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Abstrak

Skripsi ini membahas tentang motivasi kerja mahasiswa yang menjadi tenaga paruh waktu di UPT Perpustakaan Universitas Katolik Soegijapranata Semarang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana motivasi kerja mahasiswa yang menjadi tenaga paruh waktu di UPT Perpustakaan Universitas Katolik Soegijapranata Semarang. Desain dan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, dengan bentuk studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi nonpartisipan dan wawancara semi terstruktur. Teknik analisis data menggunakan langkah data display, data reduction, dan conclution drawing / verification, serta triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data. Hasil penelitian yang diperoleh adalah motivasi kerja mahasiswa yang menjadi tenaga paruh waktu dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik meliputi pengembangan potensi individu, mudahnya pekerjaan, dan tanggung jawab atas pelaksanaan tugas-tugas. Faktor ekstrinsik berupa dukungan dari orang tua, kondisi kerja yang beragam, hubungan dengan staff perpustakaan dan antar tenaga paruh waktu yang seperti tim kerja yang solid, teman, bahkan keluarga, kualitas staff perpustakaan yang baik, dan kebijakan atau aturan yang kadang kurang membuat nyaman. 
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Abstract
The purpose of this study was to determine how work motivation of the student who become part-time worker at the Catholic University Library of Soegijapranata Semarang. The research design used in this study is qualitative descriptive research, with case studies form. Collection techniques using nonparticipant observation and semi-structured interviews. Data analysis technique using the steps that is data display, data reduction, dan conclution drawing/ verification, and triangulation as data validity checking techniques. The results obtained are work motivation’s student who become part-time worker are influenced by intrinsic factors and extrinsic factors. Intrinsic factors consist of the development of individual potential, simply work, and the responsibility for the execution of tasks. Extrinsic factors such as support from parents, variety of working conditions, relationships with library staff and fellow part-time worker as a solid team, friends, even family, a good quality of library staff, and policies / rules are sometimes making uncomfortable. 
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1. Pendahuluan
Menurut F. Rahayuningsih (2007: 7), “Perpustakaan perguruan tinggi didirikan untuk menunjang pencapaian tujuan perguruan tinggi yang bersangkutan dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat”.
Salah satu elemen yang sangat menentukan dalam dinamika perpustakaan adalah Sumber Daya Manusia (SDM). Menurut Lasa Hs (2005: 64), “Sumber daya manusia perpustakaan dapat terdiri atas pejabat fungsional pustakawan, pejabat fungsional lain (dosen, arsiparis, pranata komputer), dan tenaga administrasi”. Kualitas dan kuantitas sumber daya manusia, baik pustakawan maupun tenaga-tenaga pendukung lainnya harus terus ditingkatkan demi tercapainya tujuan perpustakaan.
Mahasiswa sering dijuluki agen perubahan (agent of change), yang berarti mereka  diharapkan akan membawa perubahan-perubahan untuk kemajuan suatu negara. Oleh karena itu, tidak cukup bila mahasiswa hanya kuliah di dalam kelas saja. Dalam kenyataannya, mahasiswa memang selalu dipenuhi dengan kegiatan-kegiatan yang dapat mengembangkan potensi dirinya, meskipun hal ini tidak terjadi pada semua mahasiswa.
Di beberapa perguruan tinggi di Indonesia, perekrutan mahasiswa untuk menjadi tenaga paruh waktu di perpustakaan sudah marak dilakukan. Salah satunya adalah UPT Perpustakaan Universitas Katolik Soegijapranata Semarang, yang mengambil kebijakan untuk merekrut tenaga pendukung dari  kalangan mahasiswa guna membantu pekerjaan-pekerjaan teknis yang ada di perpustakaan tersebut.
Pada dasarnya manusia bekerja untuk mendapatkan uang. Namun, sebenarnya banyak unsur-unsur lain yang mendorong seseorang untuk giat bekerja, yang dikenal dengan istilah motivasi kerja. Motivasi, baik yang berasal dari dalam (ekstrinsik) dan yang berasal dari luar (intrinsik) tersebut memang perlu digali untuk meningkatkan atau menjaga etos kerja tenaga paruh waktu agar tetap gigih dalam bekerja guna meningkatkan atau menjaga kinerja mereka, dan pada akhirnya tujuan perpustakaan dapat tercapai.
Dari latar belakang tersebut penulis tertarik untuk membahas mengenai “Motivasi Kerja Mahasiswa Yang Menjadi Tenaga Paruh Waktu di UPT Perpustakaan Universitas Katolik Soegijapranata Semarang".
2. Landasan Teori

2.1 Perpustakaan
Menurut Suwarno (2011: 4), “Perpustakaan merupakan suatu satuan kerja organisasi, badan atau lembaga. Satuan unit kerja tersebut dapat berdiri sendiri, tetapi dapat juga merupakan bagian dari organisasi di atasnya yang lebih besar”.

2.2 Perpustakaan Perguruan Tinggi

“Perpustakaan perguruan tinggi merupakan unit pelaksana teknis (UPT) perguruan tinggi yang bersama-sama dengan unit lain, turut melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi dengan cara memilih, menghimpun, mengolah, merawat, serta melayangkan sumber informasi kepada lembaga induknya pada khususnya dan masyarakat akademis pada umumnya. Kelima tugas tersebut dilaksanakan dengan tata cara, administrasi, dan organisasi yang berlaku bagi penyelenggaraan sebuah perpustakaan” (Purwono, 2013: 18).
2.3 Pengertian Mahasiswa
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, “Mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi” (Depdiknas, 2013). Sementara itu, menurut Sukadji (2001) dalam Daulay (2011), “mahasiswa adalah sebagian kecil dari generasi muda yang mendapat kesempatan untuk mengasah kemampuannya di perguruan tinggi. Oleh sebab itu, mahasiswa diharapkan akan mendapat manfaat yang sebesar-besarnya dalam pendidikan tersebut”.
2.4 Pengertian Tenaga Paruh Waktu
Istilah pekerja berbeda dengan tenaga kerja. Pengertian tenaga kerja lebih luas dari pengertian pekerja / buruh. Menurut Maimun (2007: 12), “Pekerja / buruh merupakan bagian dari tenaga kerja yaitu tenaga kerja yang bekerja di dalam hubungan kerja, di bawah perintah pemberi kerja (bisa perorangan, pengusaha, badan hukum, atau badan lainnya) dan atas jasanya dalam bekerja yang bersangkutan menerima upah atau imbalan dalam bentuk lainnya”. Sedangkan istilah tenaga kerja mempunyai arti setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan / atau jasa, baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat” (Rusli, 2004: 12). Menurut Depdikbud (2013: 832), kata paruh waktu memiliki arti “seperdua waktu; sebagian waktu”. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kata tenaga paruh waktu mempunyai arti orang yang melaksanakan pekerjaan dengan durasi lebih pendek atau lebih singkat dari jam kerja normal, guna membantu kegiatan operasional di suatu lembaga atau organisasi.

Jadi, yang dimaksud dengan mahasiswa yang menjadi tenaga paruh waktu adalah orang yang terdaftar di sebuah perguruan tinggi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran sekaligus melakukan kegiatan kerja dalam waktu kerja yang tidak standar dan menerima imbalan demi kepentingan sebuah organisasi.

2.5 Motivasi Kerja
Istilah motivasi berasal dari kata motif. Chaplin (2011: 310) memberikan berbagai arti dari istilah motif, salah satunya yaitu “alasan yang disadari, yang diberikan individu bagi tingkah lakunya”. 
Menurut Berelson dan Stainer (2002: 67), “Motivasi adalah keadaaan kejiwaan dan sikap mental manusia yang memberikan energi, mendorong kegiatan, dan mengarahkan perilaku ke arah mencapai kebutuhan yang memberi kepuasan”. 
Sementara itu,  menurut Umar (1999: 46) dalam Masmuh (2008: 222), “Motivasi merupakan keadaan dimana usaha dan kemampuan keras seseorang diarahkan kepada pencapaian hasil-hasil tertentu. Hasil-hasil yang dimaksud bisa berupa produktivitas, kehadiran, atau perilaku kerja kreatifnya”.
Kuper (2000) mendefinisikan kegiatan kerja atau bekerja adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu individu baik secara langsung atau tidak langsung dengan cara menyediakan kebutuhan-kebutuhan orang lain, sehingga barang-barang dan jasa-jasa atau sarana-sarana untuk membelinya diterima sebagai pertukaran.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja adalah keadaan jiwa individu yang merangsangnya untuk bekerja dengan giat untuk mencapai tujuan tertentu, dengan harapan mendapatkan keuntungan yang diinginkan.

2.6 Macam-macam  Motivasi

Menurut Danim (2004: 17-18), secara umum motivasi dapat diklasifikasikan ke dalam empat jenis, antara lain:
1. Motivasi Positif
Proses pemberian motivasi dengan mempengaruhi orang lain agar dia bekerja secara baik dan antusias dengan cara memberikan keuntungan teretntu kepadanya.

2. Motivasi Negatif
Motivasi yang bersumber dari rasa takut. Motivasi negatif yang berlebihan akan membuat organisasi tidak mampu mencapai tujuan.
3. Motivasi dari Dalam
Motivasi yang bersumber dari dalam diri pekerja itu sendiri, dan muncul karena individu itu mempunyai kesadaran untuk berbuat.
4. Motivasi dari Luar
Motivasi yang muncul sebagai akibat adanya pengaruh yang ada di luar pekerjaan dan dari luar diri pekerja itu sendiri. 
2.7 Teori Dua Faktor / Motivator-Higinis / Motivasi-Pemeliharaan

Frederick Herzberg (1923-2000) adalah seorang ahli psikolog klinis dan dianggap sebagai salah satu pemikir besar dalam bidang manajemen dan teori motivasi
Herberg dalam Danim (2004: 31-32) mengungkapkan bahwa ada faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik yang mempengaruhi seseorang dalam bekerja. Baik faktor intrinsik maupun ekstrinsik berepengaruh besar terhadap motivasi seseorang. Meskipun demikian, bukanlah sesuatu yang mutlak yang dapat dikuantifikasi, karena motivasi berhubungan dengan berbagai komponen yang sangat kompleks. 

Lebih lanjut, Herzberg dalam Sondang (2002: 107) menyatakan bahwa karyawan yang terdorong secara intrinsik akan menyenangi pekerjaan yang memungkinnya menggunakan kreaktivitas dan inovasinya, bekerja dengan tingkat otonomi yang tinggi dan tidak perlu diawasi dengan ketat. Kepuasan disini tidak terutama dikaitkan dengan perolehan hal-hal yang bersifat materi. Sebaliknya, mereka yang lebih terdorong oleh faktor-faktor ekstrinsik cenderung melihat kepada apa yang diberikan oleh organisasi kepada mereka dan kinerjanya diarahkan kepada perolehan hal-hal yang diinginkannya dari organisasi.
3. Metode Penelitian

3.1. Jenis dan Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Ghony dan Almanshur (2012: 25) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan  penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan prosedur statistik atau dengan cara-cara kuantifikasi. Peneliti kualitatif dapat menunjukkan kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, pergerakan sosial, dan hubungan kekerabatan”.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, dengan bentuk studi kasus. “Metode studi kasus adalah metode penelitian yang dilakukan secara intensif dan mendetail terhadap suatu kasus, yang bisa berupa peristiwa, lingkungan, dan situasi tertentu yang memungkinkan untuk mengungkapkan atau memahami suatu hal” (Prastowo, 2011: 129).
3.2 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Katolik Soegijapranata Semarang yang menjadi tenaga paruh waktu di UPT Perpustakaan Universitas Katolik Soegijapranata Semarang. Objek penelitian ini adalah motivasi kerja mahasiswa yang menjadi tenaga paruh waktu di UPT Perpustakaan Universitas Katolik Soegijapranata Semarang.
3.3 Informan Penelitian

Menurut Bungin (2011: 78), “Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian”. Informan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Katolik Soegijapranata Semarang yang menjadi tenaga paruh waktu di UPT Perpustakaan Universitas Katolik Soegijapranata Semarang. Peneliti juga menggunakan informan pendukung sebagai sumber dan pembimbing bagi peneliti untuk mengetahui dan memahami karakteristik situasi dan kondisi sosial yang terjadi di tempat berlangsungnya penelitian. Informan pendukung dalam penelitian ini adalah staff perpustakaan bagian Layanan Pemustaka dan Kepala Bagian Tata Usaha UPT Perpustakaan Universitas Katolik Soegijapranata Semarang.
3.4 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Adapun sumber data yang digunakan yaitu data primer. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil observasi nonpartisipan, yaitu dengan mencatat kegiatan yang dilakukan oleh tenaga paruh waktu secara rinci, cermat serta mendalam di tempat berlangsungnya kegiatan serta hasil wawancara semi terstruktur dengan tenaga paruh waktu dan informan pendukung untuk mendapatkan data yang diperlukan.
3.5 Metode Penelitian
1. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewe) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2008: 186). Dalam penelitian ini, tipe wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur
2. Observasi

Menurut Bungin (2011: 118), “metode observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan”. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi nonpartisipan.

3.6 Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis data di lapangan menurut Miles and Huberman (1984) dalam (Sugiyono, 2012: 246). Aktivitas yang dilakukan dalam menganalisis data yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing / verification.
3.7 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji kredibilitas terhadap data hasil penelitian dengan teknik triangulasi sumber. Sugiyono (2009: 274) mengungkapkan bahwa triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data dari berbagai sumber tersebut tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik.  Peneliti melakukan pengujian data dengan mewawancarai dua sumber yang berasal dari kalangan staf perpustakaan.
4. Gambaran Umum Objek Penelitian
Mahasiswa yang menjadi tenaga paruh waktu di UPT Perpustakaan Universitas Katolik Soegijapranata Semarang bekerja untuk satu periode (satu semester). Namun, mereka dapat memperpanjang masa kerjanya sampai dua periode. Jumlah tenaga paruh waktu di UPT Perpustakaan Universitas Katolik Soegijapranata Semarang periode Maret - Agustus 2014 adalah 17 orang, yang berasal dari berbagai fakultas dan jurusan yang ada di kampus tersebut.
Mahasiswa yang menjadi tenaga paruh waktu bekerja selama tiga jam per hari (satu shift). Mereka dibagi dalam tiga shift kerja, yaitu shift pagi, shift siang, dan shift sore. Namun, kadang mereka dapat bekerja lebih dari satu shift, karena menggantikan rekannya yang berhalangan hadir. Tenaga paruh waktu ditugaskan di ruang sirkulasi, ruang koleksi skripsi, dan ruang referensi, dengan sistem rotasi setiap harinya, kecuali untuk tenaga paruh waktu yang bertugas di ruang pengolahan dan teknologi informasi yang bertugas secara permanen di ruang tersebut.
Tugas pokok yang harus dilaksanakan oleh tenaga paruh waktu adalah melakukan pengerakan (shelfing), sementara tugas khusus mereka menyesuaikan dengan ruangan (counter) tempat mereka bertugas. Hak utama yang diterima oleh seorang tenaga paruh waktu adalah honor. Besarnya satuan gaji yang diterima sebesar Rp4.000,- / jam kerja. Maka, untuk satu shift (3 jam kerja), mereka akan menerima gaji sebesar Rp12.000,-. Selain gaji, mereka juga dapat menggunakan fasilitas yang dimiliki perpustakaan misalnya air mineral, makanan (bila tersedia), alat tulis kantor, komputer untuk mendukung pelaksanaan kegiatan layanan perpustakaan, dan jaringan internet.
5. Analisis Hasil Penelitian
5.1 Tujuan Menjadi Tenaga Paruh Waktu
Pada dasarnya, tujuan tenaga paruh waktu bekerja di perpustakaan mengarah ke hal-hal yang menjurus pada penghargaan atau keuntungan pribadi seperti honor, pengalaman kerja beserta sertifikat, dan referensi di perpustakaan. 
5.2 Perasaan Menjadi Tenaga Paruh Waktu
Pada umumnya, perasaan yang dimiliki oleh tenaga paruh waktu dalam bekerja adalah senang, karena banyak keuntungan yang mereka dapatkan selama bertugas di perpustakaan. Perasaan tersebut menjadi kekuatan untuk menumbuhkan motivasi kerja mereka guna mencapai tujuan individu yang diinginkan. Namun, ada tenaga paruh waktu yang mengalami perubahan perasaan dari senang menjadi khawatir karena tidak dapat mengatur waktu untuk kuliah dan waktu untuk bekerja di perpustakaan. Hal tersebut dapat mengakibatkan mereka tidak dapat menikmati setiap pekerjaan, sehingga pada akhirnya tidak fokus untuk melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh perpustakaan.
5.3 Pengetahuan yang Didapatkan Selama Menjadi Tenaga Paruh Waktu

Sebagai orang awam yang belum mengetahui seluk beluk dunia perpustakaan, tenaga paruh waktu memang tidak dituntut untuk memiliki pengetahuan yang luas tentang perpustakaan. Namun, sebagai insan akademis, tentunya mahasiswa memiliki rasa ingin tahu yang besar. Mereka suka belajar dan terus mencari informasi-informasi yang akhirnya ditransformasi ke pikiran mereka menjadi sebuah pengetahuan. Selain pengetahuan, keterampilan mereka dalam menelusur informasi juga semakin meningkat. Mereka dapat menjadi guide dalam membantu mahasiswa-mahasiswa lain untuk melakukan penelusuran informasi dengan mudah dan cepat, dan tepat. 
5.2 Faktor Intrinsik (Motivator / Motivasi)
5.2.1 Potensi yang Dimiliki Individu
Potensi individu dapat meningkatkan motivasi kerja tenaga paruh waktu karena setelah mereka mengenali bakat dan kemampuanya, mereka semakin menyadari bahwa sebenarnya potensi tersebut dapat dikembangkan dan disalurkan di perpustakaan untuk membantu pelaksanaan kegiatan-kegiatan rutin di perpustakaan, bahkan mereka dapat memberikan masukan untuk inovasi perpustakaan.
5.2.2 Pengakuan dari Orang Lain

Pengakuan tidak memberikan pengaruh apapun terhadap motivasi kerja tenaga paruh waktu, karena mereka tidak mengharapkan pengakuan dari pihak manapun dan menjadi seorang tenaga paruh waktu telah dianggap sebagai hal yang wajar di kalangan mahasiswa Universitas Katolik Soegijapranata Semarang.
5.2.3 Kegiatan / Pekerjaan

Kegiatan / pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga paruh waktu dapat memberikan dorongan dan semangat kerja. Pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga paruh waktu memang tergolong mudah, meskipun kadang-kadang terdapat beban pekerjaan yang berat. Namun, dengan terbiasa melakukan pekerjaan-pekerjaan tersebut, mereka dapat merasa santai dalam bekerja dan menikmati setiap pekerjaan yang mereka lakukan. Kondisi demikian harus terus dimiliki oleh setiap tenaga paruh waktu agar mereka dapat menghasilkan kinerja terbaik untuk perpustakaan.

5.2.4 Tanggung Jawab

Tenaga paruh waktu selalu berusaha untuk melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik sesuai dengan kapasitasnya. Dengan adanya rasa menerima tanggung jawab, mereka merasa dilibatkan dalam kegiatan pengelolaan perpustakaan. Tanggung jawab dapat memicu tumbuhnya motivasi, karena mereka akan melakukan hal-hal yang terbaik untuk perpustakaan dan memastikan bahwa hal-hal yang tidak diinginkan tidak akan terjadi.

5.2.5 Prestasi Kerja
Prestasi kerja tidak mempengaruhi motivasi kerja tenaga paruh waktu, karena mereka bukanlah seorang karyawan yang dituntut untuk mencapai atau bahkan melebihi target-target perpustakaan. Mereka hanya belajar sambil bekerja di perpustakaan untuk mengerjakan pekerjaan-pekerjaan teknis perpustakaan saja. Apalagi, pekerjaan-pekerjaan teknis tersebut tergolong mudah. Selain itu, tenaga paruh waktu juga tidak merasakan adanya atmosfer kompetisi di perpustakaan. Dengan demikian, sulit untuk menyatakan bahwa tenaga paruh waktu telah mengukir prestasi kerja.
5.3 Faktor Ekstrinsik (Higinis / Pemeliharaan)
5.3.1 Kehidupan Pribadi

Dukungan dari keluarga memang sangat penting, karena dari merekalah tenaga paruh waktu mendapatkan doa restu serta nasihat-nasihat untuk menjadi pribadi yang baik. Pihak teman memang tidak memberikan dukungan, tetapi justru mencemooh dengan alasan honor yang kecil. Namun, sebenarnya hal itu dapat menjadi motivasi bagi tenaga paruh waktu, karena mereka dapat membuktikan kepada teman-temannya bahwa menjadi tenaga paruh waktu bukanlah ajang untuk mencari honor atau materi semata, melainkan merupakan sebuah kegiatan bermanfaat untuk mendapatkan pengalaman yang berharga.
5.3.2 Kondisi / Iklim Kerja Perpustakaan
Kondisi kerja UPT Perpustakaan Universitas Katolik Soegijapranata Semarang tidak sepenuhnya mendorong tenaga paruh waktu untuk giat bekerja. Suasana perpustakaan yang nyaman dan kondusif tentu membuat tenaga paruh waktu menjadi lebih fokus dan tenang dalam bekerja. Sikap staff perpustakaan yang selalu memberikan bimbingan dan arahan juga dapat membuat mereka merasa selalu didampingi. Namun, dari segi suasana dan sikap pemustaka yang tidak menentu setiap harinya, kadang-kadang dapat meningkatkan atau justru menurunkan motivasi kerja mereka.

5.3.3 Gaji / Honor
Honor yang diterima oleh tenaga paruh waktu memang tidak terlalu besar, karena pekerjaan yang dilakukan masih tergolong ringan dan tanggung jawabnya pun kecil. Dengan kecilnya honor tersebut, tidak menjadikan motivasi kerja mereka kuat ataupun lemah. Hal ini disebabkan karena honor bukanlah tujuan utama yang diinginkan tenaga paruh waktu. Dengan demikian, honor tidak terlalu mempengaruhi motivasi kerja tenaga paruh waktu.

5.3.4 Hubungan Tenaga Paruh Waktu dengan Staff Perpustakaan
Hubungan tenaga paruh waktu dan staff perpustakaan dapat mendorong tenaga paruh waktu untuk bekerja dengan baik, karena staff perpustakaan yang seharusnya adalah supervisi mereka, tetapi dapat dianggap sebagai teman bahkan keluarga. Mereka merasa dekat dan nyaman untuk berkomunikasi serta bekerjasama dengan para staff perpustakaan. Hubungan seperti ini tentunya tidak terjadi di semua organisasi.
5.3.5 Hubungan Antar Tenaga Paruh Waktu
Hubungan antar sesama tenaga paruh waktu yang sangat kuat dapat memotivasi mereka dalam bekerja. Mereka berinteraksi, dengan mengobrol atau sharing. Dalam hal pekerjaan, mereka selalu bekerjasama dengan baik, untuk menciptkan tim kerja yang solid. Hal tersebut terjadi karena kodrat manusia sebagai makhluk sosial yang selalu membutuhkan kehadiran orang lain untuk mengharapkan bantuan, ataupun berinteraksi dengan orang lain di sekitarnya.

5.3.6 Kualitas Staff Perpustakaan

Kualitas staff perpustakaan dalam memberikan arahan dapat mendorong semangat tenaga paruh waktu dalam bekerja karena arahan atau bimbingan untuk tenaga paruh waktu merupakan suatu bentuk perhatian dan kesetiaan yang diberikan oleh staff perpustakaan yang bertugas di tiap counter (ruangan). Tenaga paruh waktu juga akan merasakan iklim kerja yang sehat, karena mereka juga mendapatkan nasihat-nasihat dan peringatan atas kesalahan mereka dengan cara yang halus. Hal ini tentu saja membuat tenaga paruh waktu merasakan adanya bentuk kontrol atau pengawasan untuk diri mereka, sehingga menjadikan mereka akan bertindak sesuai dengan apa yang telah direncanakan oleh pihak perpustakaan.

5.3.7 Kebijakan / Aturan
Sebagian besar tenaga paruh waktu menganggap bahwa kebijakan / aturan yang diberikan masih terbilang wajar. Namun, sebagian kecil merasa terbebani dengan aturan yang telah ditetapkan. Pihak perpustakaan memang telah melakukan yang terbaik dengan membuat aturan-aturan yang tujuannya melatih kedisiplinan tenaga paruh waktu. Sudah seharusnya tenaga paruh waktu mematuhi kebijakan / aturan yang dibuat oleh perpustakaan. Dengan memahami akan perananya dalam perpustakaan, seharusnya kebijakan / aturan tidak mempengaruhi semangat mereka bekerja, karena kebijakan / aturan hanyalah sebuah instrumen untuk mengatur mereka agar menjadi seorang tenaga paruh waktu yang terdidik dan terlatih baik dari segi intelektual maupun dari segi sikap dan perilakunya dalam bekerja.
6. Penutup
6.1 Simpulan
Motivasi kerja mahasiswa yang menjadi tenaga paruh waktu dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. 
Faktor intrinsik yang mempengaruhi motivasi kerja tenaga paruh waktu antara lain potensi individu yang baik dan dapat dikembangkan di perpustakaan, mudahnya pekerjaan karena dilakukan dengan senang hati, dan rasa tanggung jawab atas pelaksanaan tugas-tugas, baik tugas utama maupun tugas tambahan dengan baik dan tepat waktu. Sementara pengakuan dari orang lain dan prestasi kerja tidak mempengaruhi motivasi kerja tenaga paruh waktu, karena kedua hal tersebut tidak didapatkan dan tidak diharapkan oleh mereka selama mereka menjalankan pekerjaannya.

Faktor ekstrinsik yang mempengaruhi motivasi kerja tenaga paruh waktu antara lain:

a. Kehidupan pribadi, yakni dukungan penuh dari pihak keluarga, meskipun pihak teman tidak mendukung;
b. Kondisi kerja, yang ditunjukkan dengan staf perpustakaan yang baik dan ramah, suasana perpustakaan yang kondusif, meskipun di ruangan tertentu terasa panas, ditambah dengan suasana pemustaka yang kadang ramai sehingga mengganggu kenyamanan mereka saat bekerja;
c. Hubungan tenaga paruh waktu dengan staff perpustakaan yang seperti tim kerja yang solid, dianggap sebagai teman bahkan keluarga;
d. Hubungan antar sesama tenaga paruh waktu yang seperti teman dekat, dengan terjalinnya komunikasi dan kerjasama yang baik;
e. Kualitas staff perpustakaan yang baik, yakni sabar dan runtut dalam memberikan arahan, serta selalu mengingatkan apabila terjadi kesalahan;
f. Berbagai kebijakan / aturan yang kadang kala tidak dipatuhi oleh tenaga paruh waktu dengan berbagai alasan;
Honor tidak terlalu mempengaruhi motivasi kerja tenaga paruh waktu karena honor bukanlah hal utama yang ingin mereka dapatkan selama menjadi tenaga paruh waktu.
6.2 Saran

a. Dalam perekrutan tenaga paruh waktu, perpustakaan lebih mengutamakan untuk memilih tenaga paruh waktu dari kalangan semester akhir, karena waktu luangnya lebih banyak.
b. Memperbaiki AC yang rusak atau memasang kipas angin untuk mengurangi hawa panas di ruang referensi (lantai 5) demi kenyamanan pemustaka dan tenaga paruh waktu.

c. Memberikan snack atau kue kepada tenaga paruh waktu yang bekerja dua shift (enam jam), dan memberikan kesempatan untuk rehat agar stamina dan pikiran mereka tetap terjaga.

d. Memberikan peluang kepada tenaga paruh waktu untuk berprestasi dengan memberikan suatu tugas atau proyek perpustakaan untuk dikerjakan secara mandiri ataupun tim, sehingga merangsang mereka untuk berkreasi dan berinovasi.
e. Melakukan rotasi terhadap seluruh tenaga paruh waktu (khususnya tenaga paruh waktu bagian teknologi informasi dan bagian pengolahan), agar mereka dapat mempelajari kegiatan di perpustakaan lebih banyak, menghindarkan diri dari kebosanan, dan terutama agar mereka dapat mengenal rekan sesama tenaga paruh waktu.
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